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ABSTRACT 

 

Drought is an act of nature most powerful on the availability of the water supply, both 

necessary for the benefit of agricultural and to human need.There are three phases of 

analysis to research the severity of this drought: (1) To identify station rainfall in the study 

areas. Monthly data precipitation using rain observation data ( 2005-2014) from 2 stations in 

Indrapuri and Jantho; (2) Analysis was conducted rainfall to get the drought meteorology of 

each station precipitation with the gauge standardized precipitation index ( SPI ); and (3) 

Analysis was conducted spline interpolate method index value dryness of each rainfall station 

to get scatter drought.The analysis by using the 3 monthly scale SPI method (SPI-3), The 

rainfall in 2005-2014 year had not a very dry because rainfall for 12 months from January 

until December for that 10 years, only on June-July-August (JJA) experienced dry conditions 

with the drought index averange among -0,80 until -1,00. The rest months September-

October-November (SON), Desember-January-February (DJF) and March-April-May 

(MAM) in normal condition, with the -0,99-0,99 value range of the SPI.The hidrologis 

disaster mitigation may be done by structural (optimalize the development of the Krueng 

Jreue dam, rehabilitation and irrigation maintenance. Storage excess water in the rainy 

season for use in the dry season), and non structural (non structural to predict drought, 

reforestation, planting plant water saving, the use of mulch and organic matter). 

 

Keywords: Standardized Precipitation Index, Severity of Drought, Distribution of Drought, 

Hydrological Disaster Mitigation, Krueng JreuSubwatershed 

 

PENDAHULUAN 

Sub DAS Krueng Jreue, DAS Krueng Aceh dengan luas 23.218,06 ha, tidak terlepas 

dari tekanan  disebabkan  oleh aktivitas  manusia.  Tingginya  pertumbuhan  penduduk dan 

tingkat aktivitas pemanfaatan lahan yang terus meningkat menyebabkan perubahan 

penggunaan lahan sehingga  termasuk  DAS  kritis yang  ditetapkan sebagai DAS prioritas 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 328/2009. 

Hasil analisis tutupan lahan  Citra Spot 5 tahun 2013,  selama periode 2009–2012 

telah terjadi perubahan penggunaan lahan pada Sub DAS Krueng Jreue yang menyebabkan 

terjadinya pengurangan hutan primer dari 1.584,81 ha (6,82%)  menjadi 1.576,51 ha (6.79%) 

atau berkurang 8,30 ha (Bappeda Aceh, 2013). Berkurangnya lahan hutan berdampak pada  

debit air  DAS yang semakin berkurang, ditandai ketidakcukupan air.Ketersediaan air yang 

ada pada Sub DAS Krueng Jreue berkisar 0,24–3,22 m detik
-1

. Sementara total kebutuhan air 

untuk pertanian dan rumah tangga sebesar 0,18–6,44 m detik
-1

 (Isnin et al., 2012). 

  Sumberdaya lahan dan air berkaitan dengan siklus hidrologi. Perubahan iklim 

mempunyai pengaruh  terhadap perubahan siklus hidrologi, diantaranya banjir dan kekeringan 

(Nugroho et al., 2013) sebagai bencana hidrologis.  Selain banjir, dampak lain perubahan 

siklus hidrologi akibat perubahan iklim serta kekritisan DAS adalah kekeringan. Fenomena 

kekeringan  berdampak terhadap sektor pertanian, kehutanan, perkebunan dan sumberdaya air 
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(Adiningsih, et al., 2014). Kekeringan merupakan ancaman yang sering mengganggu sistem 

dan produksi pertanian  tanaman pangan (Triatmoko et al., 2012), merupakan masalah rutin 

yang selalu terjadi di beberapa wilayah, akan tetapi akibat penanganan untuk pencegahan dan 

penanggulangan yang lamban, maka  masalah tersebut menjadi berkepanjangan dan tidak 

terselesaikan (Pratama et al., 2013).  

 Suatu bencana hidrologis tidak dapat kita hindari, tetapi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang didukung data akurat, dapat diantisipasi untuk meminimalisir 

segala macam kerugian kerusakan lingkungan. Peringatan dini merupakan faktor utama dalam 

pengurangan risiko bencana dan sangat diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya suatu 

bencana hidrologis sehingga akan meminimalisir kerugian, dapat diantisipasi dengan langkah-

langkah menghadapi bencana dan bagi pemangku kepentingan  bisa diambil  kebijaksanaan 

yang membuat masyarakat lebih siap menghadapi bencana. 

Kenyataan tersebut mengisyaratkan pentingnya  pemahaman tentang karakteristik 

wilayah dan responnya terhadap perubahan siklus hidrologi akibat dari perubahan iklim. 

Termasuk Sub DAS Krueng Jreue merupakan informasi yang  penting dalam perencanaan, 

pengelolaan wilayah serta antisipasi dini terhadap dampak negatif dan resiko kerusakan akibat 

bencana hidrologis, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan  

menganalisis parameter penyebab bencana hidrologis  yang terjadi  di Sub DAS  berdasarkan 

aspek biofisik dan aspek klimatologis.  Dengan adanya penelitian ini akan didapat upaya 

mitigasi bencana hidrologis di Sub DAS Krueng Jreue, sehingga  dampak negatif  dan resiko 

kerusakan  kekeringan dapat diminimalisir.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat keparahan kekeringan berdasarkan  Standardized Precipitation Index (SPI), dimana 

perubahan karakteristik lahan telah mempengaruhi klasifikasi  tingkatkeparahan kekeringan 

Sub DAS Krueng Jreue.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di DAS Krueng Aceh, Sub DAS Krueng Jreue.  Secara 

administrasiwilayah ini termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar, dengan 

koordinat 5
o
12’–5

o
28’ LU dan 95

o
20’– 95

o
32’ BT dan luas 23.218,06 ha. Penelitian 

dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu Oktober 2015 – Desember 2015.  

Bahan  yang digunakan: peta administrasi,  peta pos pengamatan curah hujan dan peta 

curah hujan,  masing-masing skala 1 : 50.000 dandata curah hujan periode  2005-2014. Alat-

alat yang digunakan: GPS, altimeter, dan kamera digital. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan survei lapangan. Penentuan 

curah hujan di Sub DAS Krueng Jreue dilakukan dengan metode isohyet berdasarkan data 

curah hujan di Stasiun  Indrapuri dan  Jantho. Nilai  indeks kekeringan dihitung dari data 

hujan  dengan metode Standardized Precipitation Index (SPI).Klasifikasi tingkat keparahan 

kekeringan berdasarkan nilai indeks SPI,terdiri dari lima kelas:  (1) kering (≤ -1,50), (2) agak 

kering (-1,00 – -1,49); (3) normal (-0,99–0,99); (4) basah (1,00–1,49); dan  (5) agak  basah(≥  

1,50)  (Ceglar, 2007).Nilai SPI  diperoleh ini stasiun curah hujan pada tiap-tiap bulan mulai 

Januari-Desember tahun 2005-2014. Untuk menentukan sebaran kekeringan, nilai SPI yang 

dihasilkan diinterpolasikan dengan metode spline. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Spasial Curah Hujan Musiman Wilayah 

Analisis spasial curah hujan dilakukan untuk melihat daerah mana saja yang memiliki 

potensi kekeringan dilihat dari besar kecilnya nilai curah hujan  dan  untuk mengetahui 

perbandingan besar kecilnya curah hujan di setiap stasiun curah hujan. Hasil analisis spasial 

curah hujan musiman di wilayah Sub DAS Krueng Jreuemulai bulan Januari-Desember dapat 

dilihat pada peta kontur isohyet Gambar 1, 2, 3 dan 4. 

 
Gambar 1. Peta Kontur Isohyet Periode Desember, Januari dan Februari (DJF) 

 
Gambar 2. Peta Kontur Isohyet Periode  Maret, April dan Mei (MAM) 

 
Gambar 3. Peta Kontur  Isohyet Periode Juni,  Juli dan  Agustus (JJA) 
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Gambar 4. Peta Kontur Isohyet Periode September, Oktober dan November (SON) 

 

Gambar 1, 2, 3, dan 4 di atas, menunjukkan  curah hujan di Sub DAS  bagian utara 

memiliki curah hujan lebih kecil dibandingkan dengan bagian selatan, dimana  wilayah  

memiliki curah hujan minimum  pada bulan Juni-Juli.  Pada  Sub DAS bagian selatan  

didominasi hutan primer dan sekunder, memiliki curah hujan  tinggi.Sedangkan bagian utara  

didominasi pemukiman dan sawah memiliki curah hujan rendah. Curah hujan maksimum di 

Sub DAS bagian selatan terjadi pada bulan November- Desember.  Sedangkan curah hujan 

minimum yang terdapat pada Sub DAS bagian utara memiliki nilai curah hujan  67 mm bulan
-

1
 pada bulan Juni. Secara keseluruhan di Sub DAS Krueng Jreue memiliki curah hujan 

maksimum pada bulan November dan curah hujan minimum pada bulan Juli. 

Sub DAS Krueng Jreue  memiliki topografi yang bervariasi dengan orografis yang 

lebat dan persentase hutannya di atas 30% . Hal ini menyebabkan curah hujan dipengaruhi 

oleh angin  musin dan  angin lokal.  Stasiun curah hujan Indrapuri yang terletak di bagian 

utara Sub DAS, hujannya lebih banyak dipengaruhi oleh iklim lokal. Loon & Laaha (2015), 

menunjukkan bahwa durasi  kekeringan dan defisit air  diatur oleh kombinasi faktor iklim dan 

kontrol DAS, tetapi tidak  dengan cara yang sama.Daerah yang memiliki curah hujan 

maksimum atau  surplus  terletak di Sub DAS bagian selatan dengan puncak curah hujan 

terjadi pada periode  September-Oktober-Nopember (SON), diikuti Desember-Januari-

Februari (DJF), dengan kisaran curah hujan 193-198 mm bulan
-1

dan 176-178 mm bulan
-

1
.Sedangkan daerah yang memiliki curah hujan minimum atau  defisit  terletak di bagian utara 

dengan puncak curah hujan  terjadi pada periode  Juni-Juli-Agustus (JJA) disusul dengan 

Maret-April-Mei), dengan kisaran curah hujan 83-94 mm bulan
-1

dan 172-177 mm bulan
-1

. 

 

Indeks dan Tingkat Keparahan Kekeringan 

 Untuk menghitung indeks kekeringan meteorologi digunakan metode SPI. Untuk 

tahun 2005-2014, SPI pada Sub DAS Krueng Jreue mengalami kondisi agak kering yang 

terjadi pada bulan Juli pada Stasiun Indrapuri dan Juni-Juli pada Stasiun Jantho, dengan  nilai 

berkisar -1,10 sampai -1,16.Pada stasiun Indrapuri,  bulan basah dan agak basah terjadi pada 

November dan Desember, sedangkan bulan lainnya normal.  Pada stasiun  Jantho bulan basah 

hanya terjadi pada bulan November, sedangkan bulan lainnya normal.  Tahun 2005-2014 

tidak mengalami kondisi sangat kering selama 12 bulan dari bulan Januari-Desember selama 

10 tahun, hanya pada bulan Juni, Juli dan Agustus saja yang mengalami kondisi agak kering. 

Kekeringan terparah tercatat mencapai nilai SPI  -1,23 pada bulan Juli, dimana nilai indeks 

tersebut  sudah mencapai tingkat keparahan kekeringan agak kering (nilai indeks SPI: -1,00–-
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1,49). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan,  durasi dan tingkat keparahan kekeringan 

memiliki pola spasial yang berbeda pada setiap DAS (Agwata, 2014). 

 

Sebaran Kekeringan 

Untuk menentukan sebaran kekeringan, nilai SPI skala tiga bulanan (SPI-3) yang 

dihasilkan dari stasiun Indrapuri dan Jantho pada bulan  Desember-Januari-Februari (DJF); 

Maret-April-Mei (MAM); Juni-Juli-Agustus(JJA); dan September-Oktober-November (SON) 

diinterpolasikan dengan  metode interpolasi spline. Peta sebaran kekeringan atau kontur 

indeks kekeringan setiap periode  di Sub DAS Krueng Jreue, tertera pada Gambar 5, 6, 7 dan 

8. 

 
Gambar 5.  Peta Kontur Indeks Kekeringan Periode Desember-Januari-Februari (DJF) 

 

Sebaran kekeringan  periode Desember-Januari-Februari (DJF) ditunjukkan Gambar 5. 

Nilai indeks kekeringan berkisar antara 0,38-0,15. Rerata kekeringan menyebar kearahselatan 

sedangkan daerah tengah dan utara Sub DAS  cenderung relatif tidak kering. Tingkat 

kekeringan untuk periode DJF  relatif sedangdimana klasifikasi tingkat keparahan 

kekeringanmasih dalam katagori normal yaitu -0,99–0,99. 

 
Gambar 6. Peta Kontur Indeks Kekeringan  Periode  Maret- April-Mei (MAM) 

 

Rerata  sebaran kekeringan pada periode Maret-April-Mei (MAM), ditunjukkan oleh 

Gambar 6.Indeks kekeringan berkisar antara 0,25-0,13. Rerata kekeringan menyebar kearah 

tengah dan utara sedangkan daerah selatan Sub DAS  cenderung relatif tidak kering. Tingkat 

kekeringan untuk periode MAM  adalah sedang, dimana klasifikasi tingkat keparahan 

kekeringan masih dalam katagori normal yaitu -0,99–0,99, tetapi  meningkat dibandingkan 

dengan bulan DJF. 
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Gambar 7. Peta Kontur Indeks Kekeringan  Periode Juni- Juli-Agustus (JJA) 

 

Periode bulan Juni-Juli-Agustus (JJA)  seperti ditunjukkan Gambar 7. Nilai indeks 

kekeringan berkisar antara -0,80 – -1,00. Rerata kekeringan menyebar lebih merata hampir 

setengah luas Sub DAS kearah utara dan tengah, sedangkan daerah selatan Sub DAS Krueng 

Jreue cenderung tidak kering. Tingkat kekeringan untuk periode JJA  agak tinggibila 

dibandingkan dengan bulan MAM, dimana klasifikasi tingkat keparahan kekeringan termasuk 

katagori agak kering yaitu -1,00–1,49. 

 
Gambar 8. Peta Kontur Indeks Kekeringan Periode September-Oktober-November  (SON) 

 

Sebaran kekeringan bulan September-Oktober-November (SON) cenderung merata, 

hampir sama seperti pada bulan JJA(Gambar 8), namun pada bulan SON ini terjadi 

perpindahan pola kekeringan pada daerah utara Sub DAS dengan nilai tingkat 

kekeringanlebih rendah (0,77–0,69). Sedangkan untuk tingkat kekeringan masuk katagori 

normal. dimana penurunan tingkat kekeringan terjadi, jika dibandingkan denganbulan 

JJA.Sebaran kekeringan yang ada membentuk pola yang berubah-ubah, hal ini disebabkan 

batasan cakupan Sub DAS yang sempit.Berdasarkan nilai SPI-3, maka bulan yang paling 

kering adalah JJA, disusul MAM, DJF dan SON, sedangkan bulan yang paling basah adalah 

SON, disusul DJF, MAM dan JJA. Pada dasarnya pola perubahan trend kekeringan akan 

terlihat jelas ketika cakupan wilayah yang dilihat berdasarkan cakupan DAS, dimana sebuah 

DAS dapat mencakup lebih dari satu Sub DAS. Pola kekeringan yang berubah-ubah juga 

berhubungan dengan siklus hidrologi maupun kondisi meteorologi yang dipengaruhi oleh 

iklim suatu wilayah Sub DAS. 
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Upaya Mitigasi Bencana Hidrologis 

Struktural 

Optimalisasi pengembangan Bendungan Krueng Jreue,  rehabilitasi serta pemeliharaan 

jaringan irigasi. Penyimpanan kelebihan air pada musim hujan untuk digunakan di musim 

kemarau dengan memanfaatkan waduk Keuliling yang berdekatan dengan Sub DAS Krueng 

Jreue.  Adanya tindakan realisasi agar sumberdaya air  bisa terkelola dengan baik, dimana 

ketika curah hujan tinggi air dapat tertampung dan ketika curah hujan rendah air dapat 

teralokasikan ke daerah yang kekurangan air. 

 

Non Struktural 

Memantau dan pengolahan data hidrologis, membuat prediksi kekeringan dengan 

menggunakan fasilitas telemetri dan bantuan simulasi komputer yang digabungkan dengan 

basis data nasional dan internasional(Sekretariat TKPSDA, 2003).Pengendalian erosi dan 

penghutanan kembali dengan tanaman yang hemat air, penurunan evaporasi dengan 

penggunaan mulsa dan bahan organik.Revitalisasi kawasan hutan dan sosialiasi kepada 

masyarakat di kawasan DAS (Sudaryanto, 2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat tiga tahapan analisis, yaitu: (1) identifikasi stasiun curah hujan; (2) analisis 

curah hujan untuk mendapatkan indeks kekeringan meteorologi dari  masing-masing stasiun 

curah hujan dengan alat ukur SPI; dan (3) analisis interpolasi nilai indeks kekeringan dari 

masing-masing stasiun curah hujan untuk mendapatkan sebaran kekeringan. 

Hasil analisis metode SPI-3,menunjukkan  periode tahun  2005-2014 tidak 

mengalami kondisi sangat kering. karena selama 12 bulan dari bulan Januari-Desember, 

hanya pada bulan Juni-Juli-Agustus (JJA)  saja mengalami kondisi kering dengan rerata-0,80 

sampai -1,00. Selebihnya bulan-bulan (SON, DJF, MAM) mengalami kondisi normal.  

 Sebaran kekeringan memiliki pola yang berbeda dari tahun ke tahun. Kondisi ini 

dapat dijadikan rujukan untuk menentukan arah perkembangan dimasa depan dengan 

berbasiskan data historis. Penilaian kekeringan  didasarkan pada data historis  dapat 

dijadikan pertimbangan untuk melakukan proyeksi mengenai sebaran kekeringan di masa 

depan.  

 

Saran  

Sebagai masukan bagi para pemangku kepentingan  untuk  digunakan  sebagai 

sumber informasi maupun data sebagai masukan dalam merencanakan mitigasi bencana 

hidrologis bagi wilayah yang rawan  bahaya kekeringan, sehingga dampak negatif  dan 

resiko kerusakan yang diakibatkannya akan mampu diminimalisasi. 

Analisis kekeringan menggunakan metode SPI perlu dibandingkan dengan metode  

lain, sebagai pembanding apakah hasil dari analisis masing-masing metode terjadi perbedaan 

atau tidak. Selanjutnya dalam pembuatan peta kekeringan perlu juga dibandingkan dengan 

metode interpolasi yang lain, dengan tujuan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan atau 

tidak pada peta yang dihasilkan. 

Untuk mendapatkan hasil yang akurat diperlukan daerah yang mempunyai wilayah 

luas dan semua data yang dibutuhkan berada di dalam cakupan wilayah serta data hujan yang 



ISBN 978-979-792-675-5 

233 Prosiding Seminar Nasional “Pelestarian Lingkungan & Mitigasi Bencana” 

Pekanbaru, 28 Mei 2016 

 

panjang, karena semakin panjang data hujan yang dimiliki, maka  dapat dilihat trend 

kekeringan yang terjadi.  
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